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Bahasa jurnalistik merupakan alat komunikasi yang efektif dalam menyampaikan 
informasi maupun berita. Penggunaan bahasa yang baik dan benar dalam 
menyampaikan informasi dapat memudahkan pembaca untuk menerima informasi 
secara jelas dari pesan atau berita yang disampaikan. Untuk itu, maka jurnalis 
sebaiknya lebih teliti dan harus  mempertimbangkan keputusan dengan matang 
agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Dalam penelitian ini, tujuan 
peneliti adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan bahasa jurnalistik dalam 
media online Riauaktual.com edisi 1 November – 17 Desember 2020, lalu 
bagaimana proses pembuatan berita dan mengetahui apa saja kendala dan 
bagaimana upaya yang dilakukan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan 
dokumentasi berita serta menggunakan analisis data yang mengacu pada metode 
Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Hasil 
dari penelitian ini adalah penerapan bahasa jurnalistik dalam media online 
Riauaktual.com sudah cukup baik diterapkan namun masih terdapat kesalahan 
misalnya seperti masih ditemukan kata mubazir, kesalahan pengetikan serta 
paragraf yang terlalu panjang. Proses evaluasi berita yang mengandalkan 
kemampuan editor terkadang masih ditemukan kesalahan karena tidak dapat 
terdeteksi, kendala dan upaya dalam mengevaluasi bahasa jurnalistik media online 
Riauaktual.com yaitu dengan memberikan pemahaman standar penulisan bahasa 
jurnalistik kepada jurnalis. 
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Journalistic language is a powerful communication tool for conveying information 
and breaking news. The use of good and correct language in conveying 
information can help readers receive information more clearly from the message 
or news conveyed. As a matter of fact, journalists must be more cautious and 
deliberate their decisions in order to avoid unintended consequences. The 
researcher's goal in this research is to identify how the usage of journalistic 
language in the online media Riauaktual.com 1 November – 17 December 2020 
edition, then how the process of making news and knowing what the obstacles 
were and how the efforts were made. This research utilizes qualitative data 
collection techniques such as observation, interviews, and news documentation, as 
well as data analysis techniques such as the Miles and Huberman method, which 
includes data reduction, data presentation, and data verification. The research 
findings include the use of journalistic language in online media. Riauaktual.com 
is well-designed, but there are some flaws, such as redundant words, typos, and 
overly long paragraphs. The news evaluation process, which relies on the editor's 
ability, sometimes finds errors that cannot be detected, as well as the obstacles and 
efforts in evaluating the journalistic language of the online media Riauaktual.com, 
including by providing journalists with an understanding of the standard of 
writing journalistic language. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk sosial yang diharuskan untuk dapat 
berkomunikasi kepada sesama manusia lainnya. Dalam komunikasi terdapat 
beberapa faktor pendukung seperti komunikator, pesan, media dan komunikan. 
Kemajuan perkembangan komunikasi media pada saat ini semakin mempermudah 
seseorang berkomunikasi dengan siapapun, ini disebabkan oleh perkembangan 
teknologi yang semakin pesat. 
Pada setiap media pemberitaan, bahasa menjadi aspek utama untuk 
menyampaikan informasi. Penggunaan bahasa atau pemilihan kata-kata untuk 
menyusun kalimat berita pada setiap media pun berbeda. Bahasa ini menjadi tolak 
ukur masyarakat tertarik dan tetap membaca berita dari media tersebut atau tidak. 
Bahasa pada media daring pun tak luput dari perhatian pembaca. Bahasa dapat 
membangun sebuah representasi simbolis yang sangat besar dalam realitas 
kehidupan khalayak. Melalui bahasa, khalayak dapat memaknai tanda-tanda yang 
dituangkan dalam sebuah berita yang akhirnya membentuk representasi dari tanda 
yang dibaca dalam bentuk bahasa.  
Secara sederhana jurnalistik dapat diartikan sebagai kegiatan yang 
berhubungan dengan pencatatan atau pelaporan setiap hari. Dalam kamus 
jurnalistik diartikan sebagai kegiatan untuk menyiapkan, mengedit dan menulis 
untuk surat kabar, majalah dan lainnya.
1
 
Kita sudah berada di era masyarakat informasi yang menjadikan informasi 
merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting. Hal tersebut dapat dilihat 
dengan begitu banyaknya pengguna media cetak maupun media online yang 
merupakan alat utama dalam pelaksanaan komunikasi agar dapat memperoleh 
informasi. Media juga berperan penting dalam meningkatkan minat masyarakat 




Di era ini juga portal-portal berita di media online semakin banyak 
memberikan khalayak kebebasan dalam memilih sumber mana yang ingin dibaca. 
Bahasa menjadi salah satu faktor yang khalayak perhatikan dalam memilih. Hal 
ini disebabkan karena tidak semua pembaca memahami informasi apa yang ingin 
disampaikan oleh portal berita tersebut sehingga menyebabkan multitafsir atau 
pemahaman yang berbeda dan mengikuti persepsi pandangan yang digunakan 
portal berita yang dibaca. Tatanan bahasa jurnalistik yang tidak dapat lepas 
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kaitannya dari Bahasa Indonesia ini dapat mencerminkan kredibilitas dan kualitas 
dari media pemberitaan itu sendiri. 
Lalu seiring dengan berkembangnya teknologi saat ini, media online 
tumbuh dengan sangat cepat. Perkembangan teknologi yang cepat ini membuat 
media online menghasilkan bermacam unsur-unsur jurnalistik.
3
 Meskipun media 
online banyak yang menggunakan namun tidak serta merta mematikan media 
komunikasi lainnya. Media online merupakan produk jurnalistik online atau cyber 
journalism yang memiliki fungsi sebagai pelopor fakta atau kejadian yang 
diproduksi dan didistribusikan melalui internet.
4
 
Media online juga dapat menampung berita teks, gambar, suara maupun 
video. Berbeda dengan media cetak yang hanya menampilkan tulisan dan gambar. 
Pengertian online merupakan bahasa internet yang bermakna informasi bisa 
diakses atau dijangkau dimana dan kapan saja selama ada jaringan internet yang 
tersambung.
5
 Namun, saat ini masih terdapat banyak wartawan dan media yang 
kurang mahir dalam menggunakan pilihan kata atau diksi bahasa jurnalistik yang 
tepat dan sesuai di media online yaitu salah satunya media online lokal 
RiauAktual.com. 
Penulisan berita sangat erat hubungannya dengan bahasa. Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) secara terminologi mengartikan bahasa sebagai 
sistem lambang bunyi yang digunakan oleh masyarakat untuk bekerja sama, 
berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri. Dalam penulisan jurnalistik tentulah 
ada ketentuan-ketentuan yang harus diperhatikan.  
Bahasa jurnalistik memiliki ciri-ciri yang sangat spesifik. Menurut AS 
Haris Sumadiria, ciri-ciri bahasa jurnalistik diantaranya yaitu: sederhana, singkat, 
padat, lugas, jelas, jemih, menarik, demokratis, populis, logis, gramatikal, 
menghindari kata tutur, menghindari istilah asing, pilihan kata atau diksi yang 
tepat, mengutamakan kalimat aktif, sejauh mungkin menghindari penggunaan 
kata-kata atau istilah teknis dan tunduk kepada kaidah etika. 
Dalam struktur dan pola, kalimat-kalimat jurnalistik sedapat mungkin 
sederhana. Sangat dihindari pemakaian kata yang panjang dan bertela-tele. 




 Dalam penulisan berita pun ada pedoman yang dijadikan sebagai dasar 
penulisan berita. Sehingga mudah dipahami dan dapat memikat khalayak. Salah 
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satunya adalah penggunaan kata-kata haruslah ekonomis. Dengan membuang 
kata-kata yang tidak perlu maka akan dapat dibuat kalimat pendek. 
Sedangkan dalam praktek jumalistik sering ditemukan paragraf panjang 
dan kata-kata yang mubazir dalam penulisan berita. Kata-kata yang mubazir dapat 
ditemukan dalam judul berita, lead berita ataupun isi berita. Hal tersebut sering 
dilakukan oleh wartawan-wartawan yang sudah bekerja dan berkecimpung dalam 
dunia jumalistik. 
Contoh bukti nyata adalah media online Riauaktual.com, dalam penulisan 
judul dan praktik penulisan berita masih belum sesuai dengan pemakaian bahasa 
jumalistik yang telah disepakati. Ejaan bahasa Indonesia yang telah 
disempumakan terkadang masih ditemukan kesalahan. 
Bukan hanya pada Riauaktual.com, bahkan di beberapa surat kabar lainnya 
pun terdapat kesalahan serupa. Salah satunya yaitu paragraf yang terlalu panjang, 
kata-kata yang mubazir dalam lead ataupun tubuh berita dan juga penulisan judul 
yang panjang dan tidak langsung pada topik pembahasan. 
Kesalahan tentang bahasa Jumalistik tentu saja adalah kesalahan yang 
tidak perlu ada, mengingat pembacanya akan langsung mengetahui hal tersebut, 
dan tentu akan membuat penilaian negatif masyarakat atas media tersebut. Oleh 
sebab itu, sebuah lembaga pers yang sudah cukup lama berdiri di Riau seperti 
Riauaktual.com tentu saja hipotesanya adalah sudah profesional dalam mengelola 
bahasa jumalistik medianya sendiri. Akan tetapi, fakta di lapangan masih 
ditemukan beberapa kesalahan. Seperti penulisan judul yang mengandung makna 
tidak jelas yaitu dari media online Riauaktual.com yang terbit pada tanggal 6 
Maret 2021 tertulis “Rumah Humas Kejaksaan Tinggi Riau Dilempari Potongan 
Kepala Anjing” dengan lead berita “Riauaktual.com – Rumah Humas Kejaksaa 
Tinggi Riau, Muspidauan, di Jalan Puyuh, Kelurahan Kampung Melayu, 
Kecamatan Sukajadi, Pekanbaru, dilempari potongan kepala anjing yang masih 
berdarah”. Dalam penulisan judul dan lead berita tidak sesuai dengan pedoman 
pemakaian bahasa jurnalistik yang telah disepakati. Kata-kata seharusnya ditulis 
lebih jelas lagi dan akurat sebab dari kata “Dilempari” tidak jelas maknanya apa, 
karena makna yang terkandung dari kata tersebut bisa saja diartikan “lebih dari 
satu” padahal didalam berita tersebut hanya ada “satu” kepala anjing. 
Mengapa hal ini masih terjadi, dan apa saja kendala yang dihadapi oleh 
Riauaktual.com dalam mengelola bahasa jumalistik medianya tersebut tentu saja 
menjadi hal menarik untuk ditelaah lebih lanjut. 
Dalam hal ini Riauaktual.com merupakan salah satu media online lokal 
yang berdomisili di Riau. Dalam berita yang terbit dalam periode 1 November – 
17 Desember 2020 penulis merasa banyak ditemukannya kata-kata dan kalimat 





penelitian lebih mendalam tentang penerapan bahasa jurnalistik pada media online 
Riauaktual.com ini.  
Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk meneliti tentang 
“Penerapan Bahasa Jurnalistik Dalam Berita Politik di Media Online 
Riauaktual.com Edisi 1 November – 17 Desember 2020” 
1.2 Penegasan Istilah  
Untuk menghindari kesalahpahaman tentang konsep dan istilah yang 
digunakan dalam penelitian ini,  maka akan digunakan penegasan istilah sebagai 
berikut : 
1.2.1  Bahasa Jurnalistik 
Bahasa Jurnalistik yaitu bahasa yang digunakan oleh para 
wartawan, redaktur, atau pengelola media massa dalam menyusun dan 
menyajikan, memuat, menyiarkan dan menyampaikan berita serta 
laporan peristiwa atau pernyataan yang benar, aktual, terpercaya, 




1.2.2  Berita Politik 
Berita adalah informasi terbaru yang dipilih oleh wartawan untuk 
dimuat dalam surat kabar untuk disampaikan pada khalayak.
8
 Terdiri 
dari dua kata berita dan politik. Dalam pengertian sederhana berita 
adalah fakta atau informasi yang ditulis oleh wartawan, dan dimuat di 
media pers. Baik itu surat kabar, majalah, radio, maupun televisi. 
1.2.3  Media Online 
Media online adalah media massa yang terhubung dengan internet 
dan telah digunakan sebagai alat komunikasi publik yang saat ini paling 
efekif karena memiliki jaringan yang luas dan mampu menghemat 
waktu, biaya bahkan tenaga. 
1.2.4  Riauaktual.com 
Riauaktual.com adalah situs Berita www.riauaktual.com yang 
dikelola PT. Riau Aktual Mandiri, pertama kali online pada 1 Juni 2012 
1.3 Pembatasan dan Perumusan Masalah 
1.3.1 Pembatasan Masalah 
Masalah dalam penulisan ini, penulis batasi pada berita politik 
yang berjumlah 69 berita namun agar lebih fokus maka peneliti hanya 
meneliti pada berita yang bertema “kampanye” berjumlah 12 berita 
yang terbit pada edisi 1 November - 17 Desember 2020. Dalam hal ini, 
penulis meneliti teks dan memfokuskan pada judul serta lead (teras 
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berita), apakah sesuai dengan ciri-ciri Bahasa Jurnalistik yaitu : singkat, 
padat, sederhana, jelas, populis, demokratis dan menarik. 
1.3.2 Perumusan Masalah 
Sesuai dengan uraian latar belakang di atas, maka rumusan 
masalah dari penelitian ini adalah “Bagaimana Penerapan Bahasa 
Jurnalistik Dalam Berita Politik di Media Online Riauaktual.com 
Edisi 1 November – 17 Desember 2020?” 
1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Tujuan dan Kegunaan Akademis 
1. Bagi pihak Jurusan Ilmu Komunikasi, penelitian ini diharapkan 
kedepannya dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 
penelitian pada Jurusan Ilmu Komunikasi, khususnya Konsentrasi 
Jurnalistik. 
2. Bagi pihak lain, penelitian ini diharapkan kedepannya memberikan 
kontribusi positif bagi mahasiswa untuk dijadikan rujukan dalam 
penelitian yang serupa dan dapat melakukan pengembangan penelitian 
selanjutnya. 
1.4.2 Tujuan dan Kegunaan Praktis 
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan bahasa jurnalistik yang 
terdapat dalam berita politik Riauaktual.com 
2. Penelitian ini dibuat sebagai salah satu syarat dalam memperoleh Gelar 
Sarjana Ilmu Komunikasi (S.Ikom) Konsentrasi Jurnalistik Program 
Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. 
1.5 Sistematika Penelitian 
BAB I : PENDAHULUAN  
Pada bab ini membahas mengenai latar belakang penulisan dalam pemilihan 
judul kemudian latar belakang masalah dilakukannya penelitian ini. Kemudian 
juga diuraikan tujuan dan manfaat penelitian yang akan dilakukan.  
BAB II : LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR  
Pada bab ini membahas mengenai kajian teori yang mendukung penyusunan 
penelitian ini, uraian penegasan istilah, kajian terdahulu beserta kerangka pikir. 
BAB III : METODE PENELITIAN  
Pada bab ini membahas tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan 
waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan data, 
validitas data, dan teknik analisis data.  
BAB IV : DESKRIPSI UMUM  
Pada bab ini membahas mengenai deskripsi umum tempat penelitian dalam 
hal ini adalah Riauaktual.com.  





Pada bab ini membahas mengenai gambaran umum penelitian dan penulisan 
skripsi beserta pembahasan mengenai hasil dari penelitian.   
BAB VI : PENUTUP  
Pada bab ini merupakan bagian penutup yang didalamnya berisi  kesimpulan 
dan saran yang bermanfaat bagi pembaca dan penelitian-penelitian selanjutnya 
sebagai masukkan ataupun pertimbangan.  








2.1  Kajian Terdahulu 
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2.2 Landasan Teori 
Pada sub ini disajikan kerangka teoritis. Kajian teori memuat teori-teori 
dengan tujuan untuk memudahkan dalam menjawab permasalahan secara teoritis 
dan dengan kajian teori inilah kerangka pikir dirumuskan untuk memudahkan 
pelaksanaan penelitian. 
2.2.1 Penerapan 
Usman mengatakan, penerapan (implementasi) adalah bermuara pada 
aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem. 
Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang tersusun 
sebelumnya untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
9
 
Sedangkan Setiawan mengatakan, penerapan (implementasi) adalah 
perluasan aktivitas yang saling mencocokkan proses interaksi antara tujuan 
dan tindakan, untuk mencapainya memerlukan jaringan pelaksana dan 
birokrasi yang efektif. Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kata penerapan (implementasi) bermuara pada adanya 
aktifitas, aksi, tindakan maupun mekanisme suatu sistem. Ungkapan 
mekanisme memiliki arti bahwa penerapan (implementasi) bukan hanya 
sekedar aktifitas, tetapi suatu kegiatan yang tersusun dan dilakukan secara 
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2.2.2  Bahasa Jurnalistik 
Bahasa jurnalistik atau sering disebut bahasa pers ialah salah satu 
ragam bahasa kreatif bahasa Indonesia, selain itu terdapat juga ragam 
bahasa yang lain seperti ragam bahasa akademik (ilmiah), ragam bahasa 
usaha (bisnis), ragam bahasa filosofik, dan ragam bahasa literer (sastra) 
(Suroso, 2001:1).  
Ragam bahasa jurnalistik mempunyai kaidah-kaidah sendiri yang 
menjadikannya berbeda dengan ragam bahasa yang lain. Bahasa jurnalistik 
merupakan bahasa yang digunakan oleh jurnalis dalam menulis karya-
karya jurnalistik di media massa (Anwar, 1991).
11
 
Menurut Dewabrata (2004:23) Bahasa jurnalistik adalah bahasa yang 
erat hubungannya dengan kaidah dan unsur-unsur pokok yang melekat 
dalam definisi jurnalistik. Susunan kalimat jurnalistik yang baik bisa 
menggunakan kata-kata yang tepat dan sesuai dalam menggambarkan 
suasana serta isi pesan yang ingin disampaikan. 
Menurut Anwar (1991:1) Bahasa pers adalah salah satu ragam bahasa 
yang memiliki sifat-sifat khas yaitu: singkat, padat, sederhana, lancar, jelas, 
lugas, dan menarik. Bahasa jurnalistik juga dapat didefinisikan sebagai 
bahasa yang digunakan oleh wartawan dan erat kaitannya dengan kaidah 
dan unsur-unsur pokok yang melekat dalam definisi jurnalistik dan bersifat 
singkat, padat, sederhana, lancar, jelas, lugas, dan menarik.
12
 
Sedangkan bahasa jurnalistik menurut JS Badudu (1988) memiliki 
sifat-sifat khas yaitu singkat, padat, sederhana, lugas, menarik, lancar, dan 
jelas. Sifat-sifat itu harus dimiliki oleh bahasa jurnalistik, mengingat bahwa 
surat kabar atau media online yang membagikan informasi dibaca oleh 
semua lapisan masyarakat yang tingkat pengetahuannya tidak sama rata. 
Oleh karena itu beberapa ciri yang harus dimiliki bahasa jurnalistik 
diantaranya:  
1. Singkat, berarti bahasa jurnalistik harus menghindari penjelasan 
yang panjang dan bertele-tele.  
2. Padat, bahasa jurnalistik yang singkat namun bisa menyampaikan 
poin penting sebuah informasi. Semua yang diperlukan pembaca 
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sudah tertampung didalamnya dengan menerapkan prinsip 5w+1h, 
membuang kata-kata yang mubazir dan menerapkan ekonomi kata. 
3. Sederhana, artinya bahasa jurnalistik sebisa mungkin memilih 
kalimat sederhana agar mudah dimengerti dan pengungkapannya 
tidak berlebihan, bukan kalimat majemuk yang panjang, rumit, dan 
kompleks. 
4. Lugas, berarti bahasa jurnalistik mampu memberikan pengertian 
atau makna informasi secara langsung dengan menghindari bahasa 
yang berberbelit-belit dan kalimat yang panjang. 
5. Menarik, yaitu dengan menggunakan pilihan kata yang masih, 
tumbuh, hidup dan berkembang. Menghindari kata-kata yang sudah 
mati. Maksudnya disini menggunakan kalimat yang mampu 
menarik minat pembaca, membuat penasaran hingga timbul rasa 
ingin terus membaca. 
6. Jelas, artinya informasi yang disampaikan jurnalis dengan mudah 
dapat  dipahami dan ditangkap maksudnya oleh khalayak umum 
(pembaca). 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa bahasa 
jurnalistik adalah bahasa yang mengandung informasi yang memiliki 
kaidah-kaidah tersendiri yang membedakannya dengan ragam bahasa yang 
lain. 
a. Ciri/ Karakteristik Bahasa Jurnalistik 




1. Sederhana, menggunakan kata atau kalimat yang dapat dimengerti 
maknanya oleh semua lapisan masyarakat yang pastinya punya 
berbagai macam latar belakang yang berbeda. 
2. Singkat, tidak berbelit-belit dan langsung membahas pokok 
permasalahan. 
3. Padat, kalimat dan paragraf memuat berbagai informasi penting 
dan menarik yang diperlukan pembaca dan semua informasi yang 
dibutuhkan terdapat didalamnya. 
4. Lugas yaitu tegas, makna yang  dituju pun sesuai dan tidak ambigu 
sehingga tidak menimbulkan kebingungan dan kesalahpahaman 
persepsi. 
5. Jelas, artinya khalayak umum bisa dengan mudah memahami 
informasi yang disampaikan jurnalis. Karena menggunakan bahasa 
yang jelas baik dari segi makna, susunan kata maupun kalimat. 
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6. Jernih berarti transparan, jujur, tulus dan tidak menyembunyikan 
sesuatu yang bersifat negatif seperti prasangka atau fitnah. Karya 
jurnalistik mengedepankan kepentingan fakta dan tidak bertujuan 
untuk menebar kebencian. 
7. Menarik, artinya bahasa yang digunakan mampu membangkitkan 
dan menumbuhkembangkan minat serta perhatian pembaca 
sehingga pembaca  menjadi tidak bosan. 
8. Demokratis, berarti bahasa jurnalistik tidak mengenal tingkatan, 
kasta atau status sosial seseorang. Bahasa jurnalistik berlaku untuk 
siapapun baik itu presiden, karyawan bahkan pedagang kaki lima, 
tukang becak dan pemulung diperlakukan dengan sama tanpa 
memandang status sosial. 
9. Populis berarti setiap kata, istilah ataupun kalimat apapun yang 
digunakan dalam karya jurnalistik harusnya telah akrab dan sudah 
dikenal oleh khalayak agar pesan dapat dengan mudah dipahami. 
10. Logis, artinya apapun yang terdapat dalam kata, istilah atau kalimat 
tidak bertentangan dan bisa diterima dengan akal sehat. 
11. Gramatikal berarti pemilian kata atau kalimat yang terdapat 
didalam karya jurnalistik harus bisa mengikuti kaidah tata bahasa 
baku yang berlaku. 
12. Menghindari kata tutur. Kata tutur adalah kata-kata yang kita biasa 
gunakan dalam kehidupan sehari-hari secara informal seperti, 
dibuatin, kayaknya, mangkanya dan lain-lain. 
13. Menghindari kata dan istilah asing. Berita atau informasi yang 
banyak diselipkan kata asing dapat menyebabkan berita menjadi 
tidak informatif dan komunikatif sehingga dapat menimbulkan 
kebingungan. 
14. Pilihan kata atau diksi yang tepat. Bahasa jurnalistik harus 
menggunakan pemilihan kata yang akurat, tepat dan sesuai dengan 
tujuan pesan pokok yang ingin disampaikan kepada khalayak. 
15. Mengutamakan kalimat aktif. Kalimat aktif lebih mudah dipahami 
dan lebih disukai oleh khalayak karena dapat membantu untuk bisa 
lebih mengerti informasi yang diberikan. 
16. Menghindari kata atau istilah teknis. Karena tidak hanya berlaku 
untuk kelompok tertentu tetapi untuk semua lapisan masyarakat, 
maka sudah seharusnya bahasa jurnalistik sederhana, mudah 
dipahami, serta ringan untuk dibaca. 
17. Tunduk pada kaidah etika. Bahasa jurnalistik mengandung etika 
yang digunakan oleh wartawan untuk mencerminkan bagaimana 





Selain itu, Menurut Rahardi (2010:7)  bahwa ciri bahasa jurnalistik 
adalah “komunikatif, spesifik, hemat kata, jelas makna, dan tidak mubazir 
atau tidak klise”. Lebih jelasnya kelima ciri bahasa jurnalistik tersebut 
adalah sebagai berikut. 
1. Komunikatif 
Komunikatif adalah tidak berbelit dan langsung mengarah pada 
pokok permasalahan. Jadi, bahasa jurnalistik harus lugas, 
sederhana, diksi yang tepat, dan menarik. Bahasa jurnalistik yang 
memenuhi karakteristik tersebut, akan menjadi bahasa yang 
komunikatif, tidak menimbulkan salah paham, tidak menimbulkan 
tafsir ganda, dan diminati masyarakat. 
2. Spesifik 
Bahasa jurnalistik harus disusun dengan kalimat yang singkat 
namun berisi inti pokok gagasan yang ingin disampaikan kepada 
masyarakat. Bentuk-bentuk kebahasaan yang sederhana, mudah 
dipahami dan  dimengerti oleh orang banyak harus senantiasa 
ditonjolkan atau diutamakan dalam bahasa jurnalistik. Jadi, kata-
kata yang digunakan harus spesifik sifatnya dan denotatif 
maknanya, sehingga tidak akan ada kemungkinan terjadi tafsir 
makna yang ganda. 
3. Hemat kata 
Bentuk-bentuk kebahasaan yang digunakan dalam bahasa 
jurnalistik sebisa mungkin berciri minim karakter kata atau sedikit 
jumlah hurufnya. Preferensi jurnalis harus mengarah pada bentuk-
bentuk kata bersinonim yang lebih sederhana dan singkat 
bentuknya, serta lebih sedikit jumlah huruf atau karakternya, bukan 
pada bentuk-bentuk yang lebih panjang agar pembaca lebih 
memahami kalimat yang digunakan. 
4. Jelas makna 
Di dalam bahasa jurnalistik, sebisa mungkin digunakan kata-
kata yang bermakna denotatif (kata-kata yang mengandung makna 
sebenarnya), bukan kata-kata yang bermakna konotatif (kata-kata 
yang maknanya tidak langsung, kata-kata yang bermakna kiasan). 
Penghalusan bentuk kebahasaan (eufemisme), justru dapat 
dipandang sebagai pemborosan kata di dalam bahasa jurnalistik 
sehingga membuat tulisan menjadi kurang menarik. 
5. Tidak mubazir atau tidak klise 
Bentuk mubazir menunjuk pada kata atau frasa yang seharusnya 
bisa dihilangkan dari kalimat, dan tidak mengubah makna 





kata yang berciri sama dengan sebelumnya, memenatkan, 
membosankan, tidak ada inovasi dan variasi, hanya mengulang-
ulang hal yang biasa dilakukan oleh orang-orang. Kata-kata yang 
demikian, lazim disebut dengan tiring words. Bahasa jurnalistik 
harus menghindari hal tersebut, demi maksud kejelasan, kelugasan, 
dan ketajaman penyampaian ide atau gagasan.
14
 
Dalam penulisan bahasa jurnalistik terdapat pedoman harus 
dilaksanakan. Salah satunya adalah pedoman yang dikeluarkan 
oleh Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Jakarta pada 10 
November 1978 di Jakarta. Pedoman tersebut terdiri dari sepuluh 
aturan dalam penulisan bahasa jurnalistik, yaitu sebagai berikut:
15
 
1) Wartawan hendaknya konsekuen melaksanakan pedoman Ejaan 
Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan (EYD). Hal ini harus 
diperhatikan oleh para korektor karena kesalahan paling menonjol 
dalam surat kabar sekarang ini adalah kesalahan ejaan. 
2) Wartawan hendaknya membatasi diri dalam singkatan atau 
akronim. Kalaupun harus menulis akronim, maka satu kali harus 
menjelaskan dalam tanda kurung kepanjangan akronim tersebut 
supaya tulisannya dapat dipahami khalayak ramai. 
3) Wartawan hendaknya tidak menghilangkan imbuhan bentuk awal 
atau prefiks. Pemenggalan kata awalan me- dapat dilakukan dalam 
kepala berita mengingat keterbatasan ruang. Akan tetapi, 
pemenggalan jangan sampai disamaratakan sehingga merembet 
pula ke tubuh berita. 
4) Wartawan hendaknya menulis dengan kalimat pendek. Pengutaraan 
pikirannya harus logis, teratur, lengkap dengan kata pokok, 
sebutan, kata tujuan (subjek, predikat, objek). Menulis dengan 
induk kalimat dan anak kalimat yang mengandung banyak kata 
membuat kalimat tidak dapat dipahami, lagi pula prinsip yang 
harus dipegang ialah “satu gagasan atau satu ide dalam satu 
kalimat”. 
5) Wartawan hendaknya menjauhkan diri dari ungkapan klise yang 
sering dipakai dalam transisi berita, seperti kata sementara itu, 
dapat ditambahkan, perlu diketahui, dalam rangka. Dengan 
demikian, akan menghilangkan monotomi (keadaan/bunyi yang 
selalu sama saja) dan sekaligus menerapkan penghematan kata. 
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6) Wartawan hendaknya menghilangkan kata mubazir, seperti adalah 
(kata kerja kopula), telah (penunjuk masa lampau), untuk (sebagai 
terjemahan to), dari (sebagai terjemahan of dalam hubungan milik), 
bahwa (sebagai kata sambung), dan bentuk jamak yang tidak perlu 
diulang. 
7) Wartawan hendaknya mendisiplinkan pikiran agar tidak 
mencampuradukkan dalam satu kalimat bentuk pasif dan bentuk 
aktif.  
8) Wartawan hendaknya menghindari kata-kata asing dan istilah yang 
terlalu teknis ilmiah dalam berita. Kalaupun terpaksa 
menggunakannya, maka satu kali harus dijelaskan pengertian dan 
maksudnya istilah teknis tersebut. 
9) Wartawan hendaknya sedapat mungkin menaati kaidah tata bahasa. 
10) Wartawan hendaknya ingat bahasa jurnalistik adalah bahasa 
komunikatif dan spesifik sifatnya, dan karangan yang baik dinilai 
dari tiga aspek, yaitu isi, bahasa, dan teknik penyajiannya. 
2.2.4 Berita Politik 
Dalam kegiatan jurnalistik, berita menempati posisi pertama dan yang 
paling utama karena salah satu tugas  utama seorang wartawan adalah 
menulis dan membuat berita. Media massa dan wartawan mempunyai 
kepentingan untuk mengelola pemberitaan.
16
 Menurut pakar jurnalistik 
untuk mendeskripsikan berita masih terbilang sulit karena saat ini belum 
ada definisi yang bisa melingkupi seluruh segi, sifat, karakter, ciri dan 
jenis-jenisnya. Segala bentuk laporan tentang kejadian, peristiwa, gagasan 
dan fakta penting untuk disampaikan dan menarik minat khalayak atau 
dimuat dalam media massa agar diketahui oleh khalayak disebut berita.
17
 
2.2.4.1 Elemen-elemen Berita 
Suatu berita terutama terdapat elemen-elemen yang 
terdiri dari judul berita, lead, batang tubuh (isi berita), dan 
penutup berita..Seperti yang terdapat dalam berita politik, 
ekonomi, sosial, budaya, kriminal, dan sebagainya. Berikut akan 
dijabarkan penjelasan mengenai Elemen-Elemen Berita yaitu: 
a. Judul 
Judul merupakan hal yang pentig dalam berita karena judul 
mewakili isi dari berita itu sendiri. Setiap media tentu saja 
memiliki aturan dan prinsip sendiri-sendiri dalam menuliskan 
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 Kekhasan prinsip dalam merumuskan judul berita 
itulah yang pada gilirannya akan membuat media yang 
bersangkutan dapat diterima oleh pasar dengan baik. Media 
nasional biasanya cenderung akan menuliskan judul-judul 
beritanya secara standar yaitu judul yang baik akan menarik 
perhatian khalayak. 
Dalam suatu berita judul dimaksudkan untuk mempromosikan 
berita tersebut. Biasanya judul dituntut semenarik mungkin 
sehingga dapat menimbulkan dan meningkatkan hasrat khalayak 
untuk sekedar melihat bahkan membacanya.Selain untuk 
mempromosikan berita, judul berfungsi untuk memperkenalkan 
isi berita kepada khalayak pembaca. Berikut beberapa 
karakteristik judul: 
1) Provokatif, judul yang provokatif bermakna harus mampu 
membangkitkan minat pembaca terhadap berita yang ditulis. 
2) Singkat dan Padat, langsung menuju inti persoalan, tegas 
dalam penyampaian terfokus dan tidak bertele-tele. 
3) Relevan, dalam hal ini judul harus berhubungan dengan isi 
berita yang ingin disampaikan oleh penulis. 
4) Formal, bahasa judul berita sebaiknya formal disampaikan 
dengan bahasa resmi, jelas, sehingga tidak membingungkan 
pembaca. 
5) Representatif, judul berita mewakili dan mencerminkan 
berita. 
6) Merujuk pada Bahasa Baku, sebagai bagian terpenting dari 
berita judul disampaikan dengan bahasa baku. 
7) Spesifik, judul berita dianjurkan mengandung kata-kata 





Lead sangat perlu mendapat perhatian dalam penulisan berita 
karena lead merupakan pintu gerbang yang mengantarkan 
pada isi, atau yang menjembatani judul dan isi.
20
 Kekuatan 
berita terletak pada leadnya. Jika leadnya bagus, maka 
khalayak akan terus membaca. Selain itu lead merupakan 
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laporan singkat yang bersifat klimaks dari peristiwa yang 
dilaporkannya. 
Untuk memenuhi rasa ingin tahu pembacanya secara cepat, 
lead disusun sedemikin rupa yang dirumuskan sebagai 
5W+1H (What, Who, When, Where, Why, dan How). 
Dengan demikian baik pembaca, pendengar, ataupun 
penonton akan segera tahu mengenai persoalan pokok dari 
sebuah peristiwa yang dilaporkannya.
21
 Berikut beberapa 
persyaratan lead: 
a. Mengandung inti, topik, dan tema. 
Dalam hal ini pembaca diharapkan sudah bisa menangkap 
inti persoalan yang ingin disampaikan oleh penulis. 
b. Dapat menjadi panduan untuk membuat kalimat 
berikutnya. 
Dalam hal ini bagi seorang penulis lead berita menjadi 
panduan untuk menulis kalimat berikutnya. 
c. Dapat memberi gambaran isi keseluruhan berita. 
Melalui lead berita pembaca dapat dengan mudah 
mengetahui gambaran isi yang terdapat dalam berita 
tersebut. 
d. Berisi satu topik dan satu pengertian. 
Diharapkan lead hanya berisi satu topik dan satu 
pengertian, agar apa yang ingin disampaikan dalam lead 
tidak bermakna ganda sehingga pembaca tidak berasumsi 
hal lain selain inti daripada berita tersebut. 
e. Disusun secara singkat, padat, tepat, dan jelas. 
Diharapakan lead tidak bertele-tele langsung pada pokok 
masalah (to the point), sarat akan informasi, tepat sasaran, 
serta jelas. 
f. Memiliki daya tarik, gerak, rangsang, dan komunikatif. 
Diharapkan lead dapat memiliki daya tarik tersendiri dari 
inti yang ingin disampaikan, lead memiliki daya gerak 
sehingga mampu menggerakkan pembaca untuk membaca 
berita secara keseluruhan, serta mampu mengembangkan 
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c. Batang Tubuh/ Isi serta Penutup (Ending) 
Hal yang perlu mendapat perhatian adalah kefokusan cerita, 
jangan sampai ceritanya menyimpang. Langkah pertama 
adalah dengan membuat kronologis berurutan dengan kalimat 
sederhana dan pendek-pendek. Hal ini menurut Romli dalam 
Kamus Jurnalistik mengemukakan tubuh/isi berita merupakan 
bagian isi berita setelah judul, baris tanggal, dan teras berita. 
Berisi paparan lengkap fakta sebuah peristiwa, pernyataan, 
atau pendapat.Biasanya berupa penjelasan lebih perinci dari 
lead. Sedangkan penutup(ending) dalam berita merupakan 
bagian akhir dalam struktur penulisan berita yang berperan 
penting.Akhir kalimat dalam struktur penulisan berita 
merupakan penguat tulisan yang bersanding dengan judul, 
lead, dan body keseluruhan laporan. 
Berita politik adalah berita yang memiliki hubungan dengan 
segala kegiatan tentang sistem pemerintahan, kegiatan 
organisasi massa serta partai politik dan juga kegiatan 




Berita politik adalah berita tentang kekuasaan politik, 
legitimasi, sistem politik, perilaku politik, partisipasi politik, 
proses politik, dan juga yang paling penting yaitu untuk 
mengetahui lebih dalam tentang partai politik. Menurut para 
ahli yang berpendapat tentang berita politik diantaranya: 
Warren dalam  buku modern news reporting: “Politik surat 
kabar terlihat sangat jelas didalam pemerintahan politik 
daripada pemberitaan-pemberitaan lainnya, karena alasan-
alasan yang nyata bahwa politik tidak bisa dipisahakan 
dengan masalah-masalah umum (publik).” 
Pemikiran isi media pada hakikatnya suatu proses komposisi 
realitas secara subjektif oleh pengerjaan media. Isi berita 
politik tidak sepenuhnya memakai apa yang sesungguhnya 
terjadi namun cenderung subjektif dalam penulisannya. 
Berita politik yang dimuat adalah hasil dari konstruksi 
realitas itu sendiri. Oleh karena itu berita politik merupakan 
posisi dalam orientasi bisnis atau kekuatan politik kekuasaan 
tertentu. Maka biasanya tidak bisa dihindarkan sehingga 
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2.2.4.2 Karakteristik Liputan Berita Politik 
Berbagai kejadian politik selalu menjadi perhatian bagi 
media massa untuk dijadikan bahan liputan karena terdapat dua 
faktor yang saling berhubungan. Pertama, saat ini politik berada di 
era media massa, sehingga kehidupan politik tidak mungkin selalu 
menarik perhatian wartawan agar aktivitas politiknya diliput oleh 
media. Kedua, peristiwa politik dalam bentuk perilaku dan 
pernyataan para pelaku politik biasanya selalu memiiki nilai berita 
meskipun peristiwa politik itu bersifat rutin dan sering, misalnya 
seperti rapat partai atau pertemuan antar tokoh politik dengan para 
pendukungnya. Terutama saat peristiwa politik yang bersifat luar 
biasa seperti pergantian presiden ditengah masa jabatan dan 
pembubaran parlemen. Maka, liputan politik akan terus-menerus 
mengisi setiap media selama berhari-hari.
25
 
2.2.5 Media Online 
Secara harfiah kata media memiliki arti “perantara” atau “pengantar”.  
Association for Education and Communication Tecnology (AECT) 
mendeskripsikan media sebagai segala bentuk yang digunakan untuk suatu  
proses penyaluran atau penyampaian informasi. Sedangkan National 
Education Association (NEA) mendeskripsikan media sebagai benda yang 
dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta 
instrumen yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar 
dan dapat dipengaruhi efektifitas program instruksional.
26
 
Pengertian media online secara umum, yaitu segala jenis atau format 
media yang berisi teks, foto, video, dan suara yang hanya bisa diakses 
melalui internet. Dalam pengertian umum ini, media online juga dapat 
dimaknai sebagai sarana komunikasi secara online. Dengan pengertian 
media online ini, maka email, website, blog, whatsapp, dan media sosial 
lsinnya masuk ke dalam kategori media online. 
Pengertian media online secara khusus yaitu berkaitan dengan 
pengertian media dalam konteks komunikasi massa. Komunikasi massa 
mempunyai karakteristik tertentu, seperti publisitas dan periodisitas dalam 
konteks media massa. Pengertian media online secara khusus adalah media 
yang mempersembahkan karya jurnalistik seperi berita, artikel atau feature 
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secara online. Jurnalistik online dapa juga disebut cyber journalisme 
didefinisikan wikipedia sebagai “pelaporan fakta atau peristiwa yang 
diproduksi dan di distribusikan melalui internet”. Secara teknis, media 
online adalah media berbasis telekomunikasi dan multimedia (komputer 
dan internet). Portal, website atau situs web, termasuk blog), radio online, 
TV online, dan email termasuk kategori media online. 
Media online berupa situs berita bisa diklasifikasikan menjadi empat 
kategori yaitu: 
1. Situs berita berbentuk "edisi online" dari media cetak surat kabar atau 
majalah.  
Suatu situs pemberitaan yang diambil dari sebuah surat kabar atau 
majalah  dalam pempublikasian disuatu situs portal pemberitaan jadi 
tidak hanya tersedia di media cetak tetapi tersedia juga di situs online 
seperti misalnya republika online, kompas cybermedia, media-
indonesia.com dan lain-lain.  
2. Situs berita berupa "edisi online" media penyiaran radio. 
Situs berita ini bersumber dari suatu saluran radio, namun sekarang 
sudah dapat dinikmati melalui media online. Karena untuk 
mempermudah pengguna atau pendengar menikmati siaran radio maka 
disediakan juga secara online seperti contohnya RRIpro4.com, 
suarasurabaya.net. 
3. Situs berita “online murni” yang tidak terkait dengan media cetak atau 
elektronik. 
Situs berita ini tidak terhubung dengan media cetak atau media 
elektronik. Situs berita online ini murni memberikan informasi 
pemberitaan sendiri sehingga menjadikan media online sebagai sarana 
utama dalam media keredaksian sehingga pemberitaan selalu 
diperbaharui, karena salah satu ciri dari berita online adalah cepat 
diperbarui. Contohnya antaranews.com, detik.com dan viva.co.id 
4. Situs "indeks berita" yang hanya memuat link-link berita dari situs 
berita lain. 
Situs berita ini tidak memiliki tim keredaksian dalam pembuatan 
berita jadi situs berita ini hanya mengambil link situs berita milik 
media online lainnya. Seperti media online milik dari yahoo!, google 
dan lainnya. 
2.3 Konsep Operasional 
Penelitian ini berkenaan dengan penerapan bahasa jurnalistik. Untuk 
mempermudah pengamatan tentang penerapan bahasa jurnalistik, maka penulis 






Pada penelitian media ini, analisis isi dimaksudkan menganalisis isi pesan 
komunikasi secara objektif, terhadap pesan yang tampak. Sedangkan Diksi 
merupakan pemilihan kata yang tepat makna dalam menyampaikan pesan pokok 
isi berita. Bahasa jurnalistik adalah bahasa yang digunakan oleh wartawan dalam 
menulis berita. 
Pada judul yang akan penulis teliti adalah konsep “Bahasa Jurnalistik”. 
Untuk mengetahui penerapan bahasa jurnalistik, maka penulis menguji dengan 
indikator: 
1. Sederhana, menggunakan kata atau kalimat yang dapat dimengerti 
maknanya oleh semua lapisan masyarakat yang pastinya punya 
berbagai macam latar belakang yang berbeda. 
2. Singkat, tidak berbelit-belit dan langsung membahas pokok 
permasalahan. 
3. Padat, kalimat dan paragraf memuat berbagai informasi penting 
dan menarik yang diperlukan pembaca dan semua informasi yang 
dibutuhkan terdapat didalamnya. 
4. Jelas, artinya khalayak umum bisa dengan mudah memahami 
informasi yang disampaikan jurnalis. Karena menggunakan bahasa 
yang jelas baik dari segi makna, susunan kata maupun kalimat. 
5. Menarik, artinya bahasa yang digunakan mampu membangkitkan 
dan menumbuhkembangkan minat serta perhatian pembaca 
sehingga pembaca  menjadi tidak bosan. 
6. Demokratis, berarti bahasa jurnalistik tidak mengenal tingkatan, 
kasta atau status sosial seseorang.  
7. Populis berarti setiap kata, istilah ataupun kalimat apapun yang 
digunakan dalam karya jurnalistik harusnya telah akrab dan sudah 
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3.1 Metode Penelitian 
Penulis menggunakan metode pendekatan kualitatif. penelitian kualitatif 
meliputi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 
mclakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, menafsirkan data, dan 
membuat kesimpulan atas temuan penelitiannya.
27
 
Dengan pendekatakan kualitatif, peneliti berupaya membangun 
argumentasi rasional tentang segala macam hal yang berkaitan dengan 
permasalahan dalam penelitian ini. 
28
 
3.2 Lokasi Penelitian daan Waktu Penelitian 
Penelitian karya ilmiah ini dilaksanakan pada media Online 
Riauaktual.com, beralamat di jalan Gunung Sahilan No. 50 Pekanbaru - Riau 
dengan mengambil berita yang diterbitkan oleh media online Riauaktual.com. 
Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan tanggal 1 Desember 2020 - 1 Juli 
2021 dengan mengambil berita yang diterbitkan oleh media online 
RiauAktual.com. 
3.3 Sumber Data 
Data yang dikumpulkan terdiri dari dua macam data yaitu: 
3.3.1  Data Primer 
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 
langsung dari sumber yang asli. Data primer ini dapat berupa opini subjek 
(orang), kelompok hasil observasi terhadap suatu benda, peristiwa, atau 
kegiatan dan hasil pengujian-pengujian.
29
 
Data primer pada penelitian ini yaitu penulis mengumpulkan berita politik 
yang terdapat di media online Riauaktual.com edisi 1 November – 17 
Desember 2020 berjumlah 69 berita namun agar lebih fokus maka peneliti 
hanya fokus pada berita bertema “kampanye” yang berjumlah 12 berita. 
Setelah dikumpulkan, penulis akan menganalisis setiap kalimat yang 
terdapat dalam berita tersebut. 
3.3.2  Data Sekunder 
Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh dari instansi yang 
umumnya berbentuk catatan atau laporan data dokumentasi, atau informasi 
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tidak diperoleh langsung dari sumbernya, melainkan dari berbagai buku, 
jurnal skripsi atau referensi lainnya.
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3.4 Subjek dan Objek Penelitian 
3.4.1  Subjek Penelitian 
Adapun yang mengisi subjek penelitian ini adalah berita di media online 
Riauaktual.com 
3.4.2  Objek Penelitian 
Objek pada penelitian ini adalah bagaimana penerapan bahasa jurnalistik 
dalam berita politik di media online Riauaktual.com. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
  Pengolahan data penelitian kualitatif tidak harus dilakukan setelah data 
terkumpul, atau dianalisis data tidak mutlak dilakukan setelah pengolahan data  
selesai.  Dalam  hal  ini  sementara  data  dikumpulkan  penulis  dapat mengolah 
dan melakukan analisis secara bersamaan.
31
 
 Adapun teknik pengumpulan data yang menjadi objek kajian dalam penelitian 
ini bersumber dari: 
3.5.1 Observasi 
  Observasi adalah pengumpulan data dengan cara memperhatikan 
atau mengamati secara langsung. Metode ini satu pengumpulan data yang 
akan dilakukan dengan cara melakukan pengamatan dan pencatatan 
disetiap terjadinya komunikasi, termasuk juga gejala-gejala yang tampak 
dalam objek penelitian yang pelaksanaanya langsung pada tempat dimana 
suatu peristiwa, situasi dan kondisi yang terjadi. Hasil observasi dapat 
digunakan untuk melengkapi data yang berasal dari wawancara dan sangat 
bermanfaat untuk memberikan informasi tambahan untuk menjelaskan 
permasalahan di dalam penelitian ini. 
  Adapun pengamatan yang dilakukan adalah secara tidak terlibat 
(non-partisipant). Hal-hal yang peneliti observasi di lapangan adalah 
berupa cara kerja para wartawan Riauktual.com di lapangan. Hal ini terkait 
dengan durasi kerja mereka, bentuk kerjanya, bahkan sampai kepada 
kendala-kendala dan upaya yang mereka lakukan untuk tetap profesional 
ketika menjalankan tugas. 
3.5.2 Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan 
itu dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 
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Wawancara atau interview peneliti lakukan agar peneliti bisa 
mengetahui dan mendapatkan data di lokasi penelitian. Wawancara ini 
akan penulis lakukan melalui via telepon hal ini disebabkan karena sedang 
dilakukan PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat) yang 
menyebabkan tidak dapat bertatap muka secara langsung dengan merujuk 
kepada butir-butir pertanyaan wawancara yang sudah peneliti persiapkan 
sebelumnya.  
3.5.3 Studi Dokumentasi  
Dokumentasi adalah metode untuk memperoleh keterangan-
keterangan atau informasi dari tata usaha atau catatan-catatan tentang 
gejala-gejala atau peristiwa-peristiwa masa lalu.
33
  
Studi Dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan Berita Politik 
Media Online Riauaktual.com periode 1 November – 17 Desember 2020, 
Yang berjumlah 69 berita namun peneliti hanya mengumpulkan berita 
politik bertema “kampanye” saja agar lebih fokus.  
3.6 Validitas Data 
  Setelah penelitian dilakukan, maka selanjutnya perlu dilakukan validitas 
data atau pengujian dan pemeriksaan keabsahan data. Penulis menggunakan 
teknik triangulasi data, triangulasi data pada prinsipnya merupakan pendekatan 
multimetode yang dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan dan menganalisis 
data serta teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara memanfaatkan sesuatu 
yang lain di luar data itu sendiri, untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu.
34
 
Triangulasi data terdiri dari: 
3.6.1  Triangulasi Sumber 
3.6.2  Triangulasi Waktu 
3.6.3  Triangulasi Teori 
3.6.4  Triangulasi Peneliti 
3.6.5  Triangulasi Metode 
  Validitas dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber 
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data dan triangulasi teori dengan 
mengumpulkan data dan literature yang diperlukan.
35
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3.7 Teknik Analisis Data 
  Setelah data-data diperoleh, maka yang selanjutnya dilakukan yaitu 
menyusun data-data tersebut lalu kemudian melakukan analisa data. Metode 
analisis data adalah jalan yang ditempuh untuk mendapatkan ilmu pengetahuan 
ilmiah dengan cara melakukan perincian terhadap objek yang diteliti atau dengan 
cara penanganan suatu objek ilmiah tertentu dengan cara memilih-milih antara 
pengertian yang satu dengan pengertian yang lain untuk memperoleh kejelasan.
36
 
Adapun analisa  data yang digunakan dalam penelitian ini berupa analisis 
kualitatif terhadap data yang diperoleh dari lapangan, baik berupa observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
  Ada beberapa langkah dalam memulai analisis data yaitu: mengumpulkan 
data, pengelompokan data, memilih data, kemudian menganalisisnya. Analisa data 
dapat berupa narasi dari merangkaikan hasil penelitian. Dalam penelitian 
deskriptif kualitatif ini, penulis menggunakan metode analisis model Miles & 
Huberman, dimana dijelaskan bahwa ada tiga proses yang harus dilewati : 
3.7.1 Reduksi data 
 Merupakan proses penyaringan dan memilih hal-hal yang penting, 
memfokuskan pada yang dicari dan diteliti. 
3.7.2 Penyajian data 
 Penyajian data dapat dilakukan berupa uraian singkat, bagan, hubungan 
antar kategori dan sejenisnya. 
3.7.3 Penarikan kesimpulan 
Setelah reduksi dan penyajian data dilakukan, langkah selanjutnya yaitu 
penarikan kesimpulan yang mana merupakan proses penggambaran secara 
utuh dari hasil penelitian. Penarikan kesimpulan gabungan dari berbagai 
informasi yang terdapat di penyajian data. 
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4.1 Sejarah Portal Berita Riauaktual.com  
Perkembangan informasi tekonologi terus menunjukkan kemajuan. Hal ini 
menandakan ekonomi yang mulai tumbuh dan daya baca masyarakat yang 
meningkat, sehingga investasi dalam bidang penerbitan pers cukup mendapat 
perhatian. Persaingan antar media yang ada menjadi semakin kuat. Berlomba-
lomba menarik perhatian pembaca yang sama maka media harus pandai-pandai 
mencari kesempatan untuk membuat pembaca tertarik. Kekuatan pemberitaan, 
tampilan fisik media, hingga ke jaringan pemasaran harus jadi perhatian utama. 
Riau sebagai bagian dari sebuah komunitas bangsa dan dunia, memiliki 
potensi dan dinamika ekonomi, sosial, politik, hukum dan kebudayaan yang luar 
biasa. Kerap peristiwa di daerah ini menjadi topik pembahasan di tingkat nasional, 
bahkan bisa sampai tingkat dunia. Berdasarkan dari kondisi tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa Riau perlu sebuah sarana distribusi berita yang efesien dan 
tepat. Pilihan utama untuk keperluan itu terdapat pada Informasi Teknologi.  
Maka atas kesadaran tersebut, pada tanggal 23 Mei 2012 dan pertama kali 
terbit mengisi informasi berita online pada hari tanggal 1 Juni 2012, 
RiauAktual.com hadir sebagai media online yang menyajikan berita terhangat dan 
terbaru secara cepat dan tepat kepada masyarakat yang menginginkan informasi 
mengenai Riau setiap detiknya. RiauAktual.com yang memiliki tenaga jurnalis 
handal yang bekerja keras untuk melakukan pembaharuan berita setiap 24 jam 
penuh dalam sepekan. 
Portal berita ini merupakan sebuah langkah besar bagi perkembangan 
media massa di Riau. Karena pada saat ini, media surat kabar atau koran sudah 
mulai ditinggalkan dan sudah mulai menggunakan media online yang bisa lebih 
mudah diakses. Kini setelah sembilan tahun perjalanannya, Riauaktual.com 
berkembang dengan sangat pesat dan bisa dijangkau semua kalangan dimanapun 
dan kapanpun. Keberadaan Riauaktual.com menjadi media yang memberikan 
informasi bagi masyarakat Riau untuk lebih mengenal dan akrab dengan dunia 
tanpa batas. 
4.2. Keunggulan Portal Berita Riauaktual.com  
Keunggulan Riauaktual.com sebagaimana moto Riauaktual.com, 
“Informasi Cepat dan Tepat”, maka situs ini menyajikan berita seperti politik, 
hukum, kriminal maupun ekonomi di Riau secepat mungkin namun tetap terjamin 
ketepatannya dan dapat menjadi informasi terbaik bagi masyarakat. 
Pada 12 Oktober 2020, Riauaktual mendapakan penghargaan dari balai 





terbaik dalam penggunaan bahasa Indonesia di media masa elektronik se-Provinsi  
Riau tahun 2020. 
4.3  Visi dan Misi Portal Berita Riauaktual.com 
4.3.1 Visi 
Menjadi perusahaan media online yang professional, Independen dan 
terpercaya berdasarkan fakta untuk membangun masyarakat yang lebih 
cerdas dan bijaksana. Memberikan kontribusi informasi yang berbasis 
konten lokal tetapi berwawasan global dan mendidik 
4.3.2 Misi 
1. Menyajikan berita yang proporsional 
2. Mengedepankan kaidah-kaidah jurnalisme positif sesuai dengan tata 
aturan  perundang-undangan yang berlaku sesuai amanat dewan pers. 
3. Mengembangkan pendidikan informasi yang mencerdaskan tanpa 
menyesatkan masyarakat 
4. Memberikan nilai tambah yang optimal bagi masyarakat dalam 
mendapatkan informasi 
4.4 Profil Singkat Portal Berita Riauaktual.com 
 
Gambar 4.1 
Logo Portal Berita RiauAktual.com 
Riauaktual.com diterbitkan oleh: PT. Riau Aktual Mandiri, terbit 
pertama kali sebagai portal berita pada 1 Juni 2012.  
Nama Media   Riauaktual.com  
Alamat  Jl Gunung Sahilan No 50 Pekanbaru - Riau/  
Jl Bindanak, Kelurahan Tangkerang Utara, 
Kecamatan Bukitraya Kota Pekanbaru  
Telepon  +6285364444788 
Pemimpin Umum  Jasmawati 
Komisaris dan 
Penanggung Jawab 
Ahmad Chudori  
Pemimpin Redaksi  Junaidi 
Jenis Penerbitan  Media Siber  
NPWP Daerah  75.266.892.1.211.000 







4.5 Susunan Redaksi Portal Berita Riauaktual.com 
Jabatan  Nama  
Pemimpin Umum  Jasmawati 
Komisaris & 
Penanggung Jawab 
N. Doni Dwi Putra 
Pemimpin Redaksi Junaidi 
Editor Adi Putra 
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BAB VI  
PENUTUP  
6.1 Kesimpulan  
Berdasarkan pada hasil penelitian yang sudah peneliti jelaskan pada 
pembahasan dengan berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan lalu dianalisis, 
maka peneliti dapat mengambil hasil dan kesimpulan yaitu: 
6.1.1 Portal Berita Riauaktual.com tidak memiliki standar sistematika khusus 
dalam menulis sebuah berita. Penulisan berita hanya mengacu kepada 
kaidah yang berlaku secara umum untuk media massa lainnya seperti 
mengikuti Ejaan Yang Disempurnakan (EYD), Kamus Besar Bahasa 
Indonesi (KBBI), Kode Etik Jurnalistik memuat unsur 5W+1H dan 
Piramida terbalik. 
6.1.2 Dalam penerapan bahasa jurnalistik yang dikemukakan oleh Haris 
Sumadiria pada berita politik di media online Riauaktual.com secara 
keseluruhan sudah cukup baik. Tetapi, masih ditemukan beberapa 
ketidaksesuaian ciri bahasa jurnalistik dalam penulisan berita seperti 
singkat, pemilihan kata (diksi) yang tepat, populis, dan lugas. 
6.2 Saran  
Peneliti memberikan beberapa saran ataupun masukan kepada mahasiswa 
jurnalisti maupun redaksi, wartawan dan reporter yang tentu saja berkaitan dengan 
masalah yang penulis angkat, diantaranya:  
6.2.1 Portal berita Riauaktual.com sebaiknya memiliki standar sistematika 
penulisan khusus agar menjadi sebuah identitas media, sehingga pembaca 
dapat membedakan berita yang di terbitkan oleh Riauaktual.com dengan 
media lainnya. 
6.2.2 Seharusnya setiap jurnalis diberikan keterampilan atau pelatihan dalam 
penulisan berita yang sesuai dengan ciri utama bahasa jurnalistik. Agar 
dalam penerapan nya tidak ditemukan lagi pelanggararan atau kesalahan. 
6.2.3 Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih belum sempurna. Untuk itu 
penulis berharap bagi penelitian selanjutnya dapat menelaah lebih dalam 
lagi mengenai topik tersebut, khususnya bagi peneliti dalam bidang studi 
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PENGUMPULAN DATA SKRIPSI 
Penerapan Bahasa Jurnalistik Dalam Berita Politik di Media Online 
Riauaktual.com Edisi 1 November – 17 Desember 2020 
No. Jenis Data Metode Sumber Data 
1. Lokasi Kantor Riauaktual.com Observasi Setting Lokasi 
2.  Sejarah Riauaktual.com 1. Wawancara 
2. Dokumentasi 





dari Profil yang 
tertera di media 
Riauaktual.com 
3.  Profil Riauaktual.com 1. Wawancara 
2. Dokumentasi 





dari Profil yang 
tertera di media 
Riauaktual.com 









dari Profil yang 
tertera di media 
Riauaktual.com 
5. Visi Misi Riauaktual.com 1. Wawancara 
2. Dokumentasi 





dari Profil yang 
tertera di media 
Riauaktual.com 












8. Kendala Evaluasi Penulisan 
Berita 










DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
 
No. Jenis Data Sumber Data dan Substansi Wawancara 
1. Sejarah 
Riauaktual.com 
Komisaris dan Penanggung Jawab Riauaktual.com 
- Bagaimana sejarah terbentuknya 
Riauaktual.com? 
2.  Profil 
Riauaktual.com 
Komisaris dan Penanggung Jawab Riauaktual.com 
- Bagaimana profil media Riauaktual.com? 
3. Struktur Organisasi 
Riauaktual.com 
Komisaris dan Penanggung Jawab Riauaktual.com 
- Bagaimana struktur organisasi media 
Riauaktual.com? 
4. Visi Misi 
Riauaktual.com 
Komisaris dan Penanggung Jawab Riauaktual.com 
- Apa saja visi misi Riauaktual.com? 
5. Standar Penulisan 
Berita 
Komisaris dan Penanggung Jawab Riauaktual.com 
- Apa standar penulisan yang digunakan 
Riauaktual.com? 
6. Proses Evaluasi 
Penulisan Berita 
Komisaris dan Penanggung Jawab Riauaktual.com 
- Bagaimana proses evaluasi dalam penulisan 
berita di Riauaktual.com? 
7. Kendala Evaluasi 
Penulisan Berita 
Komisaris dan Penanggung Jawab Riauaktual.com 
- Bagaimana kendala evaluasi dalam penulisan 
berita di Riauaktual.com? 
8. Upaya Evaluasi 
Penulisan Berita 
Komisaris dan Penanggung Jawab Riauaktual.com 
- Bagaimana upaya evaluasi dalam penulisan 
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